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“Perlakukan orang lain, sebagaimana engkau ingin diperlakukan.” 

 

“Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah banyak kesabaran yang kau 

jalani yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa sedihnya rasa 

sakit” 

-Ali Bin Abi Thalib- 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 

kepada Tuhan-mulah engkau berharap” 

-Q.S Asy Syarh (94): 5-8 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Islam adalah agama yang sangat universal dan komperehsif. Disebut 

universal karena islam merupakan agama bagi seluruh umat manusia tanpa 

membeda-bedakan kasta maupun golongan tertentu. Sementara itu, disebut 

komprehensif karena islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, mulai 

dari aspek politik, sosial, budaya, pendidikan, pemerintah hingga aspek ekonomi 

dengan tujuan untuk kesejahteraan umat manuasia itu sendiri. 

Perbankan sebagai lembaga keuangan yang vital untuk ekonomi modern 

yang dimiliki oleh pemerintah, perusahaan, dan individu. Tanpa bank mereka 

tidak dapat menjalankan ekonomi seperti sekarang (Jazil & Syahruddin, 2013). 

Bank syariah didefinisikan sebagai institusi keuangan yang berbasis syariah islam 

(Nofinawati, 2014), dengan demikian semua transaksi itu harus mengikuti kaidah 

dan aturan yang berlaku pada akad-akad dalam fiqh muamalah. Akad-akad 

tersebut diimplikasikan oleh bank dalam berbagai bentuk produk yang ditawarkan 

kepada masyarakat. Dalam prakteknya ada beberapa produk yang perlu 

disesuaikan lagi oleh bank syariah dengan akad yang diatur dalam fiqh muamalah. 

Awal kelahiran perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 

dengan munculnya Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan lembaga 

keuangan berbasis syariah yang pertama kali didirikan (OJK, 2017). Kemudian 

perbankan syariah ini mulai diperkuat keberadaannya dengan kemunculan UU 
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No. 7 tahun 1992 tentang perbankan. Dalam pasal 13 ayat (c) tertulis bahwa salah 

satu usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menyediakan pembiayaan kepada 

nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

pemerintah. Lalu pada tahun 1998 muncul UU No. 10 yang merupakan 

pembaruan dari UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, pembaharuan peraturan 

ini membuat perbankan syariah memiliki ruang gerak yang lebih besar untuk terus 

berkembang (Cahyono & Kurniawan, 2017). 

Pada tahun 2007 hanya ada tiga Bank Umum Syariah (BUS) yaitu BMI, 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah (Hasyim, 2016). Namun sejak 

disahkan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank Umum Syariah 

(BUS) mengalami peningkatan menjadi unit pada Agustus tahun 2019. 

Peningkatan Bank Umum Syariah (BUS) disebabkan oleh semakin besar minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah dan beralih menabung di bank 

konvensional. Terutama masyarakat Indonesia yang memiliki jumlah penduduk 

muslim terbanyak dan menjadi mayoritas di negara Indonesia. Oleh karena itu, 

dorongan dan dukungan dari masyarakat menjadi faktor utama dalam 

berkembangkan bank syariah yang ada di Indonesia.  
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Tabel 1.1 

Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun 2011-Feb 2020. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2020), diolah 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa bank syariah mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) mengalami 

peningkatan, pada tahun 2011 hanya 11 bank saja dan sampai Februari 2020 

meningkat menjadi 14 bank. Jumlah Bank Umum Konvensional yang memiliki 

Unit Usaha Syariah (UUS)  mengalami penurunan yang awalnya 24 bank tahun 

2011 menjadi 20 bank pada Februari 2020. Hal tersebut dapat diartikan sebagai 

Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di Bank Konvensional telah dikonversikan 

menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 

Beberapa tahun sebelum Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan, negara 

Malaysia dengan mayoritas penduduknya beragama muslim juga mendirikan 

Bank Islam Malaysia Berhard (BIMB) pada tanggal 1 Maret 1983 (Rama, 2015). 

Di tahun yang sama, pemerintah menerbitkan UU Perbankan Syariah yang 

menjadi pedoman dasar pertama oleh bank syariah di Malaysia. UU tersebut 

Kelompok 

Bank 

Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Feb 2020 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 
              

   

Jumlah Bank 11 11 11 12 12 13 13 14 14 14 

Jumlah Kantor 1.401 1.745 1.998 2.163 1.990 1.869 1.825 1.875 1.919 1925 

Unit Usaha 

Syariah (UUS) 
              

   

Jumlah Bank 24 24 23 22 22 21 21 20 20 20 

Jumlah Kantor 336 517 590 320 311 332 344 354 381 387 

BPR Syariah                  

Jumlah Bank 155 158 163 163 163 166 167 167 164 163 

Jumlah Kantor 364 401 402 439 446 453 441 495 617 618 
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memberikan wewenang kepada Bank Negara Malaysia selaku Bank Sentral guna 

mengawasi dan mengatur bank islam di Malaysia. 

Perkembangan industri keuangan syariah  telah meningkat cukup pesat di 

Indonesia dan Malaysia serta telah mempengaruhi lingkungan perbankan nasional. 

Perkembangan bank syariah ini ditandai dengan banyaknya permintaan 

masyarakat terhadap produk industri keuangan berbasis syariah serta 

meningkatnya nasabah bank konvensional yang berpindah kepadan Bank Umum 

syariah (BUS). Sehingga diperlukannya pengukuran kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah (BUS) agar masayarakat dapat mengontrol dan memilih dalam 

memanfaatkan produk-produk keuangan syariah (Suhartanto, Zulkarnain, & 

Yuda, 2020). 

Saat ini evaluasi penilaian kinerja perbankan syariah lebih mencendrungkan 

pada aspek pencarian laba atau profitabilitas. Hal ini telah mengenyampingkan 

peran perbankan syariah dan fungsi sosialnya. (Antonio & Nugraha, 2013). 

Menurut Antonio et al (2012), saat ini pengukuran kinerja industri perbankan baik 

konvensional maupun syariah hanya menggunakan pengukuran rasio keuangan 

yang dapat dlihat menngunakan rasio CAMELS (Capital, Aset, Management, 

Earning, Liquidity, Sensitivity of Market Risk) dan EVA (Economic Value 

Added). 

Pengukuran kinerja menggunakan rasio CAMELS dan EVA memiliki 

beberapa kelemahan (Syofyan, 2017). Penggunaan rasio CAMELS dan EVA 

menjadikan manajer bertindak mengabaikan rencana panjang karena penggunaan 
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rasio keuangan dijadikan sebagai dasar penentu yang utama dalam melakukan 

penilaian kinerja perbankan. Penggunaan rasio keuangan dijadikan sebagai dasar 

penentu utama, menjadikan terabaikannya pengukuran non keuangan dan aset 

tetap. Hal ini akan membuat manajer melakukan pandangan secara keliru pada 

masa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Kinerja perbankan yang 

didasarkan pada kinerja keuangan pada masa lalu tidak akan membuat perbankan 

mencapai tujuan dimasa  yang akan datang. 

Apabila pengukuran kinerja bank syariah disamakan dengan pengukuran 

kinerja bank konvensional, maka menyebabkan nilai yang tidak seimbang ataupun 

sebanding dari masing-masing indikator dari perbankan konvensional dengan 

perbankan syariah yang memiliki objek yang lebih luas. Evaluasi penilaian kinerja 

perbankan konvensional membedakan antara kinerja keuangan dan kinerja 

sosialnya, hal ini bertolak belakang dengan misi yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan syariah yang ingin adanya keseimbangan antara kepentingan profit dan 

sosial (profit and social oriented) (Masykuroh, 2014). 

Perbankan syariah membutuhkan tolak ukur yang tepat untuk mengevaluasi 

kinerjanya yang sesuai dengan tujuan syariah itu sendiri. Tidak hanya terbatas 

oleh tujuan profitabilitas atau aspek keuangan, namun perbankan syariah juga 

harus berfokus kepada aspek sosial dan lingkungannya. Berdasarkan UU No. 21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah, “Tujuan bank syariah adalah untuk 

menunjang  pelaksana pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat”.  
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Maqashid shariah sendiri merupakan jantung dalam ilmu ushul fiqh dalam 

konteks ekonomi islam. Hal ini menjadikan maqashid shariah memiliki posisi 

yang sangat penting dalam merumuskan ekonomi islam serta menciptakan 

produk-produk perbankan dan keuangan syariah agar sesuai dengan prinsip yang 

dianut oleh perbankan syariah (Nasuka, 2017). Sehingga dalam pelaksanaan dan 

operasinya selalu sejalan dengan hukum islam. 

Mohammed, Tarique, & Islam (2015) menyatakan bahwa tolak ukur yang 

digunakan oleh perbankan konvensional untuk mengevaluasi kinerja tidak sesuai 

untuk mengukur kinerja perbankan syariah. Visi dan misi perbankan syariah 

seharusnya mencerminkan kepatuhan dan asprirasinya kepada maqashid shariah. 

Oleh karena itu menggunakan tolak ukur berbasis maqashid shariah menjadi 

keharusan untuk mengukur kinerja perbankan syariah. Dengan fenomena 

perkembangan populasi muslim dan jumlah nasabah atau pelanggan yang telah 

beralih ke sistem perbankan islam, perlu untuk mengukur kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah (BUS) menggunakan maqasid shariah index (Suhartanto et al., 

2020) 

Dari latar belakang yang dijelaskan diatas, kinerja perbankan syariah tidak 

hanya dapat diukur menggunakan pengukuran perbankan konvensional, akan 

tetapi sebagai lembaga yang berbasis islami, maka perbankan syariah dapat diukur 

dari segi maqashid shariah yang akan melihat sejauh mana perbankan syariah 

menjalankan tujuan-tujuan syariah itu dengan baik. Berdasarkan paparan diatas, 

maka penulis tertarik untuk menganalisi kinerja perbankan syariah yang ada di 

Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan maqashid shariah. Oleh karena itu 
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penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Analisis Pengukuran Kinerja 

Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia dengan Menggunakan 

Maqashid Shariah Index” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka yang akan 

menjadi masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana pengukuran kinerja 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan maqashid 

shariah index. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan maqashid 

shariah index. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Kegunaan teoritis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan informasi mengenai kinerja perbankan syariah bagi mahasiswa serta 

Kegunaan praktis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi manajer perbankan untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan pada pembuatan kebijakan serta kinerja keuangan 
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yang sesuai dengan prinsip-prinsip islami di masa yang akan datang. Dan untuk 

masyarakat umum, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi dalam memilih 

perbankan syariah. 
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